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Abstrak: Dalam satu dekade ini
pariwisata di Indonesia mengalami
perkembangan yang pesat. Namun sejak
diterpa Covid-19 pariwisata di Indonesia
mengalami kelesuan. Pasca Covid-19
pariwisata mulai bangkit, namun tidak
semua pariwisata bisa survive. Di Blitar
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pun juga mengalami hal yang sama.
Meskipun  Blitar merupakan  kota
bersejarah yang memiliki tempat wisata
yang menarik untuk dikunjungi seperti
Candi Penataran, Makam Bung karno, Kampung Cokelat, De Karanganjar
Koffieplantage, Telaga Rambut Monte, Blitar Park dan Pantai Tambak Rejo serta
tempat wisata lainnya. Namun banyak tempat wisata di Blitar yang sepi pengunjung
sehingga perlu adanya strategi dan upaya yang nyata untuk membangkitkan wisata di
Blitar. Perguruan Tinggi sebagai tempat kumpulan akademisi diharapkan dapat
mencarikan solusi atas situasi ini. Sebagaimana kita ketahui di Blitar terdapat 2 kampus
besar yang memiliki program studi Pendidikan Bahasa inggris yang mana program studi
tersebut memiliki mata kulisah English for Tourism namun belum memiliki bahan ajar
English for Tourism berbasis pariwisata yang ada di Blitar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan bahan ajar mata kuliah English Tourism berbasis
pariwisata yang akan digunakan dalam proses perkuliahan Program Studi Bahasa
Inggris Semester 6 dan untuk mengetahui efektifitas buku yang dibuat terhadap aktivitas
dan hasil belajar serta untuk meningkatkan literasi mahasiswa. Model penelitian ini
menggunakan model pengembangan atau design research yang disebut dengan
penelitian pengembangan model Plomp. Prosedur penelitian ini berupa Preliminary
Research, Development or Prototyping Phase dan Assesment Phase. Dalam tahapan
pengembangan materi, peneliti juga memberlakukan expert validation, dengan
melibatkan ahli di bidangnya termasuk bidang curriculum and instructional material
development dan tourism management, untuk mendapatkan empirical validation. Target
luaran wajib dari penilitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional
terakreditasi sinta 3 yaitu pada jurnal Brilliant: Jurnal Riset dan Konseptual. Sedangkan
target luaran tambahan yaitu buku ajar yang di HaKlkan

Literasi
DOI: https://doi.org/10.28926/jprp.v5i1.1717

PENDAHULUAN
English for Tourism adalah salah satu mata kuliah di program studi Pendidikan
bahasa inggris semester 6. Berdasarkan hasil observasi di UNU Blitar dan UNISBA
ditemukan bahwa belum ada bahan ajar English Tourism berbasis pariwisata yang
digunakan di bangku perkuliahan, sehingga mahasiswa kesulitan dalam memahami
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materi English for Tourism khususnya materi berkaitan pariwisata lokal. Pariwisata di
Blitar memiliki keunikan yang tidak dimiliki wilayah lain.

Kabupaten Blitar memiliki potensi keindahan alam yang dapat dijadikan peluang
obyek wisata. Saat ini tercatat sekitar 104 destinasi wisata yang terbagi menjadi empat
jenis, yaitu wisata sejarah, alam, buatan dan budaya (1). Di Blitar juga terdapat candi
terbesar di Jawa Timur yaitu Candi Penataran. Di Blitar terdapat makam para raja,
prasasti, makam Bung Karno, Kampung Cokelat, Pantai Tambak Rejo yang perlu
mendapatkan perhatian (2). Namun pariwisata di Blitar masih memiliki banyak
masalah. Keberagaman wisata di Blitar masih minim diketahui oleh masyarakat sekitar
maupun wisatawan domestik dan mancanegara. Hal ini disebabkan oleh minimnya
promosi wisata yang dilakukan dan kurangnya pendataan serta konfirmasi destinasi
wisata di Kabupaten Blitar (3). Selain itu berdasarkan observasi pada mahasiswa
semester 6 program studi Pendidikan Bahasa Inggris terkait hasil praktik berbicara di
sektor pariwisata, hanya sedikit yang memenuhi standar nilai minimal. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai praktik di sektor pariwisata.
Mahasiswa aktif dalam proses belajar mengajar.

Dalam RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-2026, dinyatakan bahwa terdapat
empat poin misi daerah untuk mewujudkan Kabupaten Blitar yang mandiri dan
sejahtera. Salah satunya adalah meningkatkan taraf hidup masyarakat yang memiliki
mutu dan nilai kompetensi tinggi, dengan mengoptimalkan potensi generasi muda
Kabupaten Blitar khususnya di bidang pariwisata. Senyampang dengan hal itu di dalam
Program Studi Pendidikan Bahasa inggris terdapat mata kuliah English for Tourism
yang diharapkan dapat berkolaborasi untuk memecahkan masalah tersebut.

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan design research dengan model
Plomp. Design research merupakan pendekatan penelitian yang terdiri atas
perancangan, pengembangan dan evaluasi (6). Prosedur penelitian ini berupa
Preliminary Research, Development or Prototyping Phase dan Assesment Phase. Dalam
tahapan pengembangan materi, peneliti juga memberlakukan expert validation, dengan
melibatkan ahli di bidangnya termasuk bidang curriculum and instructional material
development dan tourism management. Adapun diagram alir penelitian ini adalah
sebagai berikut:

o Masaloh
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari model yang
dikembangkan oleh Plomp yang disebut sebagai model penelitian Plomp.
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Berdasarkan Plomp and Nieveen, ada tiga tahapan dalam penelitian pengembangan
Model Plomp ini, yaitu:

1. Fase analisis pendahuluan (Preliminary Research),

2. Fase pengembangan atau pembuatan prototype (Development or Prototyping
Phase),

3. Fase penilaian (Assessment Phase) yang diilustrasikan pada gambar di bawah

ini.(7)
Revisi "
Bosar Uji Lapangan
Penerimaan pengguna, penerimaan
organisasi
Revisi
Kelompok Kecil
Keefektifan, saran keterlaksanaan
Revisi
Kajian Ahli Satu-satu
Konten, desain, dan Kejelasan, saran,
kualitas teknis kesalahan jelas

Revisi

Evaluasi Diri Sendiri

Revisi Kesalahan yang jelas

Kecil

Lapisan-lapisan evaluasi formatif (Tessmer, 1993) [N

Gambar 3. Fase Penilaian

Berdasarkan gambar di atas, kegiatan-kegiatan evaluasi formatif dilaksanakan melalui
evaluasi diri (self-evaluation); penilaian ahli (expert review); evaluasi perorangan (one-
to-one evaluation) sebagai berikut:

1. Evaluasi diri (Self-Evaluation)

Peneliti memeriksa atau mengevaluasi sendiri prototipe 1 yang telah dirancang.

Dalam pemeriksaan ini peneliti telah membuat prototipe yang dirancang yang kemudian
dilakukan pemeriksaan apakah prototipe yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan
atau yang dibutuhkan peserta didik. Setelah dilakukan pemeriksaan kemudian dilakukan
evaluasi. Dari hasil evaluasi itu akan diketahui apakah prototipe yang telah dirancang
layak untuk diberikan kepada peserta didik ataukah perlu adanya revisi. Peneliti
berusaha untuk melakukannya secara objektif.

2. Penilaian Ahli (Expert Review)

Pada tahapan ini, para ahli diminta mengevaluasi atau memberikan penilaian dan saran-
saran terhadap rancangan produk untuk menentukan kekurangan dari rancangan produk,
serta memperhatikan spesifikasi produk yang diharapkan yaitu berdasarkan aspek
didaktik, aspek isi, aspek bahasa, dan aspek penyajian/kegrafikan.

3. Evaluasi Perorangan (One-to-one Evaluation)

Tahapan ini dilaksanakan terhadap dua orang peserta didik yang memiliki kemampuan
berbeda-beda (heterogen). Peserta didik diminta untuk memberikan komentar mengenai
kepraktisan buku ajar mata kuliah writing yang dikembangkan.

4, Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Tahapan ini dilaksanakan terhadap enam orang peserta didik yang memiliki kemampuan
heterogen. Peserta didik belajar dengan menggunakan buku ajar mata kuliah writing
pada keadaan yang disetting menyerupai pembelajaran di kelas. Peserta didik diminta
untuk memberikan penilaian terhadap buku ajar mata kuliah writing yang sudah
dikembangkan.

5. Uji lapangan (Field Test)
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Pada tahapan ini dilakukan evaluasi yang pelaksanaan pembelajaran pada suatu kelas,
dan dilakukan penilaian terhadap buku ajar mata kuliah English for Tourism yang sudah
selesai dikembangkan tapi masih membutuhkan atau memungkinkan adanya revisi
akhir.

Adapun untuk target luaran pada penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada
jurnal nasional terakreditasi sinta 3 yaitu pada jurnal Brilliant: Jurnal Riset dan
Konseptual. Sedangkan target luaran tambahan yaitu buku ajar yang di HaKIkan.
Adapun susunan tim kegiatan dan pembagian tugasnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas

No. Nama Jabatan Uraian Tugas
1 | Ahmad Saifudin, M.Pd | Ketua 1. Mendesain dan  mengarahkan
NIDN.0726038904 penelitian
2. Mendampingi anggota saat
penelitian

3. Analisis dan finalisasi bahan ajar
sebelum dicetak

4. Analisis dan finalisasi  draft
publikasi artikel dan HaKI

2 Istina Atul Makrifah, | Anggota 1 1. Membimbing dan mendampingi
S.Pd mahasiswa saat penelitian
NIDN.0704109101 2. Membuat RAB kegiatan penelitian
3. Pembuatan bahan ajar

4. Pembuatan artikel ilmiah dan
penyiapan berkas HaKI

3 | Nafisatuzzahro’, S.Th., | Anggota 2 1. Membantu ketua peneliti dan
M.Ag anggota 1 dalam menyiapkan data
NIDN. 0716119202 penelitian

2. Membantu membuat RAB kegiatan
penelitian
3. Membantu membuat bahan ajar

4. Membantu membuat artikel ilmiah
dan menyiapkan berkas HaKI

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar mata kuliah English
Tourism di mana belum ada bahan ajar atau handbook yang digunakan dalam mata
kuliah ini. Mata kuliah English Tourism diajarkan pada mahasiswa semester enam
program studi S1 Pendidikan Bahasa Inggris UNU Blitar tahun akademik 2023/2024.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk yang dapat
memecahkan permasalahan yang ada di mata kuliah English Tourism. Adapun model
penelitian yang digunakan adalah model penelitian Plomp yang terdapat 3 tahapan
pengembangan (Akker et al., 2010) yaitu: preliminary research yaitu sebuah analisis
pendahuluan; development phase adalah fase pengembangan atau pembuatan prototype;
dan assessment phase yaitu fase penilain. Untuk mengetahui tingkat kevalidan produk
peneliti memvalidasi produk kepada ahli instrument, materi dan ahli media dan juga
melibatkan ahli dalam bidang tourism management.

Dari hasil rerata validasi produk yang dilakukan oleh ahli instrument, ahli materi
dan ahli media diperoleh rerata 87,5%. Oleh karena itu dari hasil persentase yang
diperoleh makan secara kuantitatif dapat disimpulkan bahwa produk dinyatakan valid
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dan layak atau dapat digunakan serta diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi dalam mata kuliah English Tourism.

Penelitian saifudin (Saifudin, 2018) menjelaskan bahwa dalam penelitian desain
research dapat menggunakan model penelitian Plomp. Dalam model ini terdapat 3
tahapan pengembangan (Akker et al., 2010) yaitu: preliminary research yaitu sebuah
analisis pendahuluan; development phase adalah fase pengembangan atau pembuatan
prototype; dan assessment phase yaitu fase penilain.

Pada Preliminary Research atau pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu kepada mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar semester 6. Setelah dilakukan observasi tentang pembelajaran
dan modul yang digunakan dalam mata kuliah English Tourism ditemukan bahwa
mahasiswa belum sepenuhnya menguasai materi yang diajarkan dan belum ada modul
yang digunakan untuk mengajar mata kuliah English Tourism. Oleh karena itu perlu
adanya modul atau bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar dan
disesuaikan denngan konteks lingkungan kerja. Dan diharapkan bahan ajar English
Tourism dapat digunakan sebagai alat promosi pariwisata di Blitar, yang mana Blitar
memiliki banyak potensi pariwisata yang perlu dikembangkan.

Dari kegiatan observasi dapat diketahui bahwa mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi karena memang belum ada modul atau bahan ajar untuk mata
kuliah English Tourism. Tentunya, proses perkuliahan mata kuliah ini bisa berjalan
dengan baik jika ditopang dengan alat pembelajaran dan praktik yang memadai.

Setelah kegiatan preliminary research atau tahap pendahuluan telah dilakukan.
Selanjutnya peneliti mengembangkan ke tahap development phase, pengembangan atau
pembuatan prototype. Dalam tahap ini peneliti mulai membuat modul English Tourism
yang berbasis pariwisata dan budaya lokalitas yang ada di wilayah Blitar. Dan dalam
prosesnya peneliti melibatkan ahli dan mahasiswa untuk berpartisipasi agar modul atau
bahan ajar yang dikerjakan bisa tepat sasaran dan sesuai dengan yang diinginkan.

Pada tahap ketiga peneliti masuk pada tahap penilaian. Pada tahap ini peneliti
menyediakan soal-soal yang berisi tentang spesifik produk dan isinya. Sebelum soal
diberikan kepada ahli materi dan ahli media, terlebih dahulu soal kami berikan kepada
ahli instrument atau ahli Bahasa untuk divalidasi. Setelah instrument valid baru
instrument atau pertanyaan kami berikan kepada validator materi dan media. Dari hasil
rerata yang didapatkan dari penilaian ahli materi dan media didapatkan nilai kevalidan
sebesar 87,5 % modul atau bahan ajar English Tourism valid dan layak untuk
digunakan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa buku ajar English Tourism layak
untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dari penilain ahli materi dan ahli media dengan
rerata nilai 87,5%. Sehingga diharapkan buku ajar ini dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam mata kuliah tersebut. Dengan pembuatan modul atau bahan ajar
English Tourism dengan materi berbasis pariwisata dan budaya lokalitas yang dikemas
secara kekinian, dapat membuat mahasiswa tertarik dan aktif untuk berpartisipasi di
dalamnya.
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